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Tari jaranan merupakan kesenian tradisional dengan sejarah panjang yang
berasal dari berbagai tempat di Jawa Timur. Asal-usulnya dapat ditelusuri kembali ke
zaman kerajaan kuno di Jawa Timur sehingga dianggap sebagai warisan budaya
leluhur masyarakat Jawa Timur. Salah satu bentuk kearifan lokal khas Kediri adalah
tari jaranan Kediri. Dalam pembelajaran BIPA program yang diajarkan ialah empat
keterampilan berbahasa. Selain materi terkait keterampilan berbahasa, dalam
pembelajaran BIPA juga terdapat materi wawasan keindonesiaan. Materi ini meliputi
pengenalan terkait budaya dan kearifan lokal yang ada Indonesia. Oleh karena itu,
peneliti dalam penelitian ini akan mendeskripsikan nilai-nilai kearifan budaya lokal
pada tari jaranan dan pemanfaatannya sebagai materi pembelajaran BIPA tingkat
menengah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian kualitatif
berjenis deskriptif. Terdapat dua data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer berupa hasil wawancara dan observasi budaya Tari Jaranan
Kediri. Sementara itu, data sekunder berupa dokumentasi hasil wawancara dan foto
mengenai pementasan dan aksesoris yang digunakan penari jaranan dan data lainnya
yang mendukung data primer. Penelitian dilakukan di grup jaranan Putro Bathoro
yang terletak di Desa Mlati, Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan teknik observasi.
Data dianalisis dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data yang tidak relevan,
memaparkan data, dan menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
menggunakan konsep triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat bentuk kearifan lokal tari
jaranan khas Kediri; dan (2) gerakan tari pada tari jaranan Kediri meliputi Kepang
Kembar Nem, Kepang Kembar Papat, Pentulan, Kewan Alas, perang Celeng, dan
perang Barong, sedangkan pakaian dan aksesoris yang digunakan berupa udeng, pilis,
sumping, baju, kace, klat bahu, cakepan, sampur, celana, sabuk, boro-boro, jarik,
centing, dan klintingan; dan (3) tari jaranan Kediri dapat dimanfaatkan sebagai materi
pembelajaran BIPA menggunakan cerita asal-usul tari jaranan, dan gerak tari serta
aksesoris penari jaranan
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Jaranan dance is a traditional art with a long history originating from various
places in East Java. Its origins can be traced back to the ancient kingdoms in East
Java, so it is considered the ancestral cultural heritage of the East Javanese people.
One form of local wisdom typical of Kediri is the Kediri jaranan dance. In the BIPA
learning program, four language skills are taught. Apart from material related to
language skills, in BIPA learning there is also material on Indonesian insight. This
material includes an introduction to Indonesian culture and local wisdom. Therefore,
researchers in this study will describe the values of local cultural wisdom in Jaranan
dance and its use as secondary level BIPA learning material.

In this research, researchers used a descriptive qualitative research design.
There are two data in this research, namely primary data and secondary data. Primary
data is in the form of interviews and cultural observations of the Kediri Jaranan
Dance. Meanwhile, secondary data is in the form of documentation of interviews and
photos regarding the performances and accessories used by jaranan dancers and other
data that supports the primary data. The research was conducted in the Putro Bathoro
jaranan group located in Mlati Village, Mojo District, Kediri Regency. The data
collection techniques used are interview techniques and observation techniques. Data
is analyzed by collecting data, reducing irrelevant data, explaining data, and drawing
conclusions. Checking the validity of the data uses the concept of source
triangulation.

The results of the research show that (1) there are cultural values contained in
the origin story of the Jaranan dance, including the relationship between humans and
God, the relationship between humans and nature, the relationship between humans
and humans, humans and society, and humans and themselves; and (2) dance
movements in the Kediri jaranan dance include Kepang Kembar Nem, Kepang
Kembar Papat, Pentulan, Kewan Alas, war Celeng, and war Barong, while the clothes
and accessories used are udeng, pilis, sumping, clothes, kace, shoulder clacks. ,
saucypan, sampur, trousers, belt, boro-boro, jarik, centing, and klintingan; and (3) the
Kediri jaranan dance can be used as BIPA learning material using the origin story of
the jaranan dance, and the dance movements and accessories of jaranan dancers.
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